
Soal Kasus: Misteri di Balik Lonjakan Kinerja PT. Inovasi Cemerlang 

Latar Belakang: 

Anda adalah Manajer Audit yang bertanggung jawab atas audit PT. Inovasi Cemerlang 

(IC) untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2024. IC adalah perusahaan 

teknologi yang mengembangkan dan menjual perangkat keras (hardware) analitik data 

canggih. Perusahaan ini sedang dalam tekanan besar dari para investor untuk 

menunjukkan pertumbuhan pendapatan yang kuat karena berencana untuk mencari 

putaran pendanaan Seri C pada kuartal kedua tahun 2025. 

Temuan Awal (Prosedur Analitis): 

Saat melakukan prosedur analitis awal, tim Anda menemukan beberapa "red flag" yang 

signifikan: 

1. Lonjakan Pendapatan Kuartal Keempat (Q4): Pendapatan perusahaan 

melonjak sebesar 70% di Q4 dibandingkan dengan rata-rata tiga kuartal 

sebelumnya. Hampir 50% dari total pendapatan tahunan dicatat pada bulan 

Desember. 

2. Margin Laba Kotor yang Tidak Wajar: Margin laba kotor meningkat dari 45% 

(rata-rata historis) menjadi 65% di Q4. 

3. Arus Kas vs. Laba: Meskipun melaporkan laba bersih yang sangat tinggi untuk 

Q4, Arus Kas dari Aktivitas Operasi perusahaan justru negatif. 

4. Peningkatan Drastis Piutang Usaha: Saldo piutang usaha per 31 Desember 

2024 meningkat 150% dari tahun sebelumnya, sementara pendapatan hanya 

tumbuh 40% secara tahunan. Akibatnya, Days Sales Outstanding (DSO) 

membengkak dari 60 hari menjadi 110 hari. 

Prosedur Audit dan Informasi Tambahan: 

Tim Anda memutuskan untuk melakukan investigasi lebih lanjut: 

 Wawancara dengan CFO: Saat ditanya mengenai lonjakan kinerja Q4, CFO, 

Bapak Budi, menjelaskan bahwa perusahaan berhasil menandatangani "kontrak 

terbesar dalam sejarah perusahaan" dengan klien baru, PT. Data Raksasa (DR), 

pada tanggal 20 Desember 2024 senilai Rp 100 Miliar. Beliau menyatakan 

bahwa seluruh unit perangkat keras model "QuantumCore X" telah dikirimkan 

pada tanggal 28 Desember 2024. Ini menjelaskan lonjakan pendapatan, margin 

(karena penjualan dalam volume besar), dan piutang. 

 Pemeriksaan Kontrak: Anda memeriksa kontrak penjualan utama dengan PT. 

DR. Kontrak tersebut memang menyatakan penjualan 100 unit QuantumCore X 

senilai Rp 100 Miliar dengan syarat pengiriman FOB Shipping Point. Dokumen 

pengiriman barang mengkonfirmasi bahwa 100 unit telah meninggalkan gudang 

IC pada 28 Desember. 



 Prosedur Konfirmasi Piutang: Anda mengirimkan konfirmasi saldo piutang 

senilai Rp 100 Miliar kepada PT. DR. Beberapa minggu kemudian, Anda 

menerima balasan yang tidak biasa. Bagian keuangan PT. DR setuju dengan 

jumlah saldo, namun menambahkan catatan tulisan tangan: "Sesuai dengan 

kesepakatan dalam surat tambahan (side letter) tertanggal 20 Desember 2024." 

 Skeptisisme Profesional: Catatan mengenai "side letter" ini memicu alarm 

Anda. Anda menanyakan hal ini kepada Bapak Budi (CFO), yang awalnya 

tampak gugup dan menyatakan itu hanya "formalitas teknis" dan tidak relevan. 

Karena tidak puas, Anda bersikeras untuk melihat side letter tersebut. 

 Penemuan Kunci (Side Letter): Setelah didesak, CFO akhirnya 

memberikan side letter tersebut. Isinya sangat krusial: 

1. PT. DR memiliki hak untuk mengembalikan seluruh produk tanpa 

penalti dalam waktu 180 hari jika mereka gagal mendapatkan pendanaan 

dari investor mereka untuk proyek implementasi. 

2. Harga Rp 100 Miliar tersebut sudah termasuk layanan instalasi, 

pelatihan, dan dukungan teknis selama 3 tahun yang akan diberikan 

oleh IC setelah produk diimplementasikan. Nilai wajar dari layanan ini 

diperkirakan mencapai 30% dari total harga kontrak. 

 Wawancara Tambahan: 

o Kepala Departemen R&D secara tidak sengaja memberitahu Anda bahwa 

model baru, "QuantumCore Z", akan diluncurkan pada kuartal kedua 

2025. Model baru ini 50% lebih cepat dan 20% lebih murah untuk 

diproduksi, yang kemungkinan besar akan membuat model 

"QuantumCore X" yang ada saat ini menjadi usang. 

o Kepala Penjualan mengakui bahwa kesepakatan dengan PT. DR "sangat 

sulit ditutup" dan side letter tersebut adalah satu-satunya cara agar PT. 

DR mau menandatangani kontrak sebelum akhir tahun. 

Pertanyaan: 

Berdasarkan skenario komprehensif di atas: 

1. Identifikasi dan jelaskan minimal empat (4) risiko salah saji material yang 

signifikan pada laporan keuangan PT. Inovasi Cemerlang. Hubungkan setiap 

risiko dengan asersi laporan keuangan yang relevan. 

2. Jelaskan prinsip-prinsip akuntansi fundamental (misalnya, PSAK 72/IFRS 15 

tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan dan PSAK 14/IAS 2 tentang 

Persediaan) yang telah dilanggar oleh manajemen PT. IC. 



3. Prosedur audit spesifik apa yang paling krusial dalam mengungkap masalah ini, 

dan bagaimana skeptisisme profesional memainkan peran sentral dalam proses 

tersebut? 

4. Susunlah usulan jurnal penyesuaian audit (audit adjustment entries) yang 

diperlukan untuk mengoreksi salah saji yang Anda identifikasi. Asumsikan harga 

pokok penjualan untuk 100 unit QuantumCore X adalah Rp 35 Miliar. 

5. Diskusikan implikasi yang lebih luas dari temuan ini. Apa langkah-langkah 

selanjutnya yang harus Anda ambil sebagai Manajer Audit, terutama terkait 

komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola (seperti 

Komite Audit)? 

 


